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SARI 

 

Alterasi hidrotermal merupakan hal yang hampir pasti terjadi pada suatu 

sistem panasbumi. Hal ini akibat dari proses interaksi antara fluida panasbumi 

dengan batuan yang dilewati dan terpengaruh oleh fluida tersebut. Pada penelitian 

ini dilakukan studi alterasi pada sumur DS-1 yang berada pada daerah prospek 

panasbumi Gunung Telomoyo, Desa Kemambang, Kecamatan Banyubiru, 

Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana alterasi yang terbentuk dan proses interaksi fluida dengan batuan pada 

sumur DS-1 berdasarkan zonasi alterasi mineral ubahan. 

Penelitian ini dilakukan pada batuan inti sumur DS-1 yang berupa 

pengamatan megaskopis dan analisis dengan metode petrografis, analisis spektral, 

dan XRD. Pengamatan megaskopis dan petrografi digunakan untuk mengetahui 

variasi litologi dan komposisi mineral primer penyusunnya. Selain itu metode 

petrografi beserta analisis spektral dan XRD digunakan untuk mengidentifikasi 

mineral ubahan hidrotermal. Mineral ubahan yang teridentifikasi kemudian 

dilakukan pengelompokan untuk menentukan kisaran suhu pembentukan mineral 

ubahan dan zonasi alterasi pada sumur DS-1. 

Hasil penelitian diperoleh litologi pada sumur DS-1 terdiri dari satuan 

tanah, satuan koluvium terubah, satuan breksi tuf terubah, satuan tuf terubah, 

satuan andesit 1 terubah, satuan breksi andesit terubah, satuan andesit 2 terubah, 

dan satuan andesit basaltik terubah. Mineral primer penyusunnya terdiri dari 

mineral olivin, piroksen, plagioklas, dan gelas vulkanik. Mineral ubahan 

hidrotermal terdiri dari kelompok mineral lempung seperti kaolin, smektit, 

smektit-ilit, ilit, smektit-klorit, dan klorit, serta mineral alunit, zeolit, kuarsa, 

kalsit, anhidrit, gipsum, pirit, dan epidot. Hasil interpretasi perkiraan suhu 

pembentukan mineral cukup beragam dengan kisaran 50 – 120°C, 100 – 200°C, 

dan 225 – 260°C. Zona alterasi yang terbentuk terdiri dari tipe argilik-argilik 

lanjut dan tipe propilitik. Berdasarkan hasil tersebut pada sumur DS-1 

diinterpretasikan pernah mengalami interaksi dengan fluida kondensat yang 

bersuhu rendah dengan pH rendah dan fluida bersuhu tinggi dan pH mendekati 

netral yang kemungkinan berasal dari reservoir. 

 

Kata kunci : Alterasi hidrotermal, Telomoyo, argilik, argilik lanjut, propilitik 
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ABSTRACT 
 

Hydrothermal alteration is a feature that always happen in geothermal 

system. Alteration is caused by interaction between the hydrothermal fluid with 

the surrounding rock where the fluid circulate. This study try to understand the 

characteristic of alteration in well DS-1 which located in Kemambang, 

Banyubiru, Semarang, Central Java. The objectives are to identify how the 

alteration formed and to figure out the process happened between hydothermal 

fluid and the rock in well DS-1 based on hydrothermal minerals zonation. 

This study observe the cores from well DS-1. The cores are observed by 

megascopic observation, petrographic method, spectral analysis, and XRD. 

Megascopic observation and petrographic method used for identify the lithology 

and its primary minerals composition. In other hand the petrographic method 

with spectral analysis and XRD used for identify the secondary minerals caused 

by hydrothermal alteration. The result of identifed hydrothermal alteration 

minerals then grouped to determine the mineral formation temperature range and 

the zonation of hydrothermal alteration in well DS-1. 

The results of this study are the lithology of well DS-1 consist of soil, 

altered coluvium, altered tuff breccia, alterd tuff, altered andesite 1, altered 

andesite breccia, altered andesite 2, and altered basaltic andesite. Its primary 

minerals are olivine, piroxene, plagioclase, and volcanic glass. The hydrothermal 

alteration minerals are clay mineral group such as kaolinite, smectite, smectite-

illite, illite, smectite-chlorite, and chlorite; and also zeolites, alunite, quartz, 

calcite, anhydrite, gypsum, pyrite, and epidote. Interpreted mineral formation 

temperature ranges from 50 – 120°C, 100 – 200°C, and 225 – 260°C. The 

alteration zones developed in this well consist of 2 types: argillic-advanced 

argillic type and propylitic type. Based on these results, it is concluded that in 

well DS-1 has experienced interacting with steam condensate fluid which has low 

temperature and low pH,  and high temerature fluid with near neutral pH which 

could come from the reservoir. 

 

Keyword : Hydrothermal alteration, Telomoyo, argillic, advanced argillic, 

propylitic 
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